ABSTRACT

The phenomenon in the Initial Public Offering (IPO) has been analyzed by
several empirical studios about the international stock market. An anomaly that is
much the object of research is the decline in stock prices after IPO shares offered on
the capital market are called underpricing. Another phenomenon is the decline in
corporate revenues that have been issued in the long run.

This research aims to analyze the determinant factors of underpricing and
underpricing effect on earnings persistence. Earnings persistence is defined as the
profit that can be used as an indicator of future earnings, in other words, the
persistence of the earnings of a companys ability to survive in the future.
Underprlcmg can be defined as a.ee awhich the stock price at the time of the
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ABSTRAK

Fenomena dalam Penawaran Umum Perdana/Initial Public Offering (IPO)
telah dianalisis oleh beberapa empiris studi mengacu pada pasar saham internasional.
Anomali yang banyak menjadi objek penelitian adalah adanya penurunan harga
saham setelah saham IPO diperdagangkan di pasar modal disebut underpricing.
Fenomena lain adalah adanya penurunan Kinerja perusahaan yang telah menerbitkan
saham dalam jangka panjang.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
tingkat underpricing dan dampak underpricing terhadap persistensi laba. Persistensi
laba didefinisikan sebagai laba yang dapat dlgunakan sebagai indikator future
earnings, dengan kata lain persistens npuan laba suatu perusahaan untuk
bertahan di masa depan. pricing dapat didefinisikan sebagai kondisi dimana
harga saham pada saat penawaran perdana relati bih rendah dibandingkan harga di
pasar sekunder. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
reputasi underwritef, reputasi auditor, ukuran perusahaan, usia perusahaan, Return
on Equity (ROE),tinderpricing. riabel dependen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah under

‘Icing dan persistensi Dada tahun pengamatan 2013-2017.
Populasi { nelitian adalah perusahaan go pub ang tercatat di Bursa Efek
Indonesia (BEI) yang melakukan penawaran saham perdana (IPQO) yang terdaftar di
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\Indonesia) dalam ‘periode 3-2017. Jumlah sampel yang
92 perusahaan yanggdiambil melalui purposive sampling.
itian ini menggunakan analisis regresi linear berganda.

Hasil pene menunjukan bahwa reputasi underwriter dan ukuran
perusahaan berpenga nesignifikan  terhadap underpricing dan
underpricing berpengaru oF an signifikan terhadap persistensi laba. Ada
hubungan negatif antara underpricing dan persistensi laba pada satu periode setelah
IPO. Ini menunjukan bahwa perusahaan mencoba untuk mempertahankan
kepercayaan investor selama periode awal setelah IPO. Sedangkan pada tahun kedua,
tingkat underpricing tidak relevan untuk memprediksai persistensi laba.
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